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ABSTRACT

Banggai sweet potatos is a type of local tuber food that is very popular in Banggai Laut Regency because it is a
popular food in the community besides other types of tuber plants which are an alternative to rice. The purpose
of this study was to determine the results of the analysis of the physical and chemical properties of the soil to
determine the soil fertility status for Banggai Yams in Matanga Village and Bentean District of South Banggai.
This research was conducted in September 2020 with the descriptive-exploratory survey method. The results of
the research on the physical properties of the soil of the proud sweet potato plant in South Banggai Subdistrict,
namely Matanga Village with a clay clay texture and Bentean Village with a dusty clay texture, the results of the
analysis of soil chemical properties had criteria, namely low pH, high C-organic, low P,Os, low K>O, medium
KTK and Medium family planning, with low soil fertility status even though the status is low, but the land in the
research location is quite suitable for Banggai sweet potatoes

Keywords: Physical, Chemical, Potato Banggai Properties

ABSTRAK

Ubi Banggai merupakan salah satu jenis pangan lokal umbi-umbian yang sangat digemari di Kabupaten Banggai
laut karena menjadi pangan populer di Masyarakat selain jenis tanaman umbi lainnya yang menjadi alternatif
beras. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil analisis sifat fisik dan kimia tanah sampai
menentukan status kesuburan tanah untuk tanaman Ubi Banggai Desa Matanga dan Bentean Kecamatan Banggai
Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan September Tahun 2020 dengan metode Survei deskriptif-
eksploratif. Hasil penelitian sifat fisik tanah tanaman ubi banggai di Kecamantan Banggai Selatan yaitu Desa
Matanga bertekstur lempung berliat dan Desa Bentean bertekstur lempung berdebu, hasil analisis sifat kimia
tanah memiliki kriteria yaitu pH rendah, C-organik tinggi, P2Os srendah, K;O rendah, KTK sedang dan KB
sedang, dengan status kesuburan tanah tergolong rendah walaupun status rendah tetapi lahan di lokasi penelitian
cukup sesuai untu tanaman Ubi Banggai.

Kata kunci: Sifat Fisik, Kimia, Ubi Banggai

PENDAHULUAN

Kualitas lahan adalah sifat-sifat kompleks pada suatu lahan (Djaenuddin et al., 2003).
Sedangkan karakteristik lahan adalah sifat tanah yang dapat diukur atau diestimasi. Penentuan kualitas
lahan bisa diukur atau diestimasi secara langsung dilapang, namun pada umumnya ditentukan
berdasarkan karakteristik lahan (FAO, 1976). Keberhasilan penanaman sangat dipengaruhi oleh
karakteristik lahan yang juga dihubungkan dengan persyaratan tumbuh tanaman.

Ubi banggai (Dioscorea alata L.) salah satu jenis pangan lokal umbi-umbian yang sangat di
gemari di Kecamatan Banggai Selatan karena menjadi pangan popular di masyarakat selain jenis
tanaman umbi-umbian lainnya yang menjadi alternatif pengganti beras (Kinasih et al, 2017) dan
berpotensi sebagai alternatif pengganti pangan (Anisah, 2017). Kandungan nutrisi dan mineral dari
umbi banggai belum banyak dikaji, meskipun termasuk kekayaan keragaman sumberdaya genetika
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(Maika et al, 2016). Hasil pengamatan survei Rahmatu, et al. (2005) menemukan sebanyak 11 spesies
ubi banggai yang tergolong dalam famili Dioscorea yang dapat dikonsumsi yaitu Dolungun, Baku
Balata, Baku Butun, Baku Sombok, Baku Paotil, Baku Bung, Baku Doso, Baku Keak, Ndeketuu, Kela
dan Kau Kela dalam bahasa banggai. Pengembangan budidaya ubi banggai saat ini masih terbatas
karena lahan yang semakin terbatas, dan kurangnya petani yang menanam ubi banggai. Hasil ubi
banggai yang dicapai dengan sistem pertanian tradisional yaitu 10 ton/ha sampai 30 ton/ha (Ramhatu
et al, 2005).

Budidaya ubi Banggai di Kecamatan Banggai Selatan, musim tanam dilakukan oleh petani antara
bulan Agustus sampai dengan bulan November waktu penanaman ini sudah menjadi tradisi dari orang-
orang tua sebelumnya. Penentuan waktu penanaman biasanya di tandai dengan munculnya bintang di
sebelah barat (bintang poliama), dengan menghilangnya bintang poliama berakhir sudah waktu
penanaman ubi banggai. Petani di Banggai menanam ubi banggai secara tradisional, bibit yang
tersimpan 3-5 bulan dengan ketebalan irisan 2-5 cm, satu buah bibit umbi dapat dijadikan 2-6 irisan
tergantung dari besar kecilnya umbi. Umbi bibit di iris pada waktu akan melakukan penanaman (Fadli,
2019).

Keberhasilan pembudidayaan suatu tanaman baik itu tanaman Ubi Banggai maupun tanaman
pertanian atau perkebunan lainnya sangat ditentukan oleh kesuburan tanah. Tanah merupakan media
pertumbuhan bagi tumbuhan tingkat tinggi dan pangkalan hidup bagi hewan dan manusia (Arga et al,
2017). Produktivitas tanah untuk pertumbuhan tanaman didasarkan pada sifat fisik dan kimia tanah
sebagai indikator kesuburan tanah (Allo, 2016; Erizilina et al, 2019). Sehinggahnya upaya dalam
peningkatan produksi tanaman ubi banggai di Keacamtan Banggai Selatan khussnya Desa Matanga
dan Bentean perlu didukung oleh ketersediaan data kesuburan tanah yang memadai. Oleh karena itu,
Rachman & Teapon (2016) menyatakan diperlukan proses identifikasi parameter fisika kimia tanah
yang terkait erat dengan status kesuburan tanah dalam mendukung upaya pengembangan tanaman Ubi
Banggai pada dua Desa di Kecamatan Banggai Selatan. Informasi yang diperoleh dapat membantu
petani dalam menentukan strategi pembudidayaan Ubi Banggai secara efektif, efisien serta
berkelanjutan. Selain itu, ketersediaan data yang baik dapat pula membantu pemerintah dalam
merencanakan pendampingan/advokasi petani Ubi Banggai dan pemberian bantuan pertanian secara
tepat sasaran.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian dilakukan pada lahan budidaya Ubi Banggai Desa Matanga dan Bentean,
Kecamatan Banggai Selatan, Kabupaten Banggai Laut. Pengambilan sampel tanah di lapangan telah
dilaksanakan pada bulan September 2020, dengan Metode yang digunakan yakni survei eksplorasi-
deskriptif pada lokasi yang memiliki penggunaan lahan monokultur Ubi Banggai dan kemiringan
yang serupa. Sampel tanah komposit yang telah diambil dari lapangan di pisahkan dari akar dan kerikil
lalu dikering-anginkan, selanjutnya dilakukan penumbukan dan pengayakan dengan ukuran 200 mesh
setelah itu sampel tanah siap dibawa ke laboratorium untuk dianalisis. Interpretasi data hasil uji tanah
ditabulasikan dalam bentuk tabel merujuk pada Eviati & Sulaeman (2009). Berdasarkan beberapa
parameter sifat kimia tanah yang menjadi tolak ukurnya, yaitu Kapasitas Tukar Kation (KTK),
Kejenuhan basa (NH 4- Acetat 1N pH 7) P2,Os (Olsen), K.O (HCI 25%) dan C-organik (Walkley dan
Black) (Siswanto, 2006). Selanjutnya penentuan Status kesuburan tanah dilakukan menggunakan
kriteria dari Pusat Penelitian Tanah (PPT, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Fisik Tanah (Tekstur)

Hasil analisis tekstur tanah pada desa Matanga dan Bentean Kecamatan Banggai Selatan dapat
dilihat pada Tabel 1. Lokasi penelitian memiliki tekstur tanah lempung berliat (Desa Matanga) dan
lempung berdebu (Desa Bentean). Secara keseluruhan, kelas tekstur tanah pada lokasi penelitian
termasuk kedalam kelompok tanah-tanah bertekstur halus. Kinasih et al (2017), menyatakan bahwa
tanah bertekstur lempung berpasir dan lempung berliat sangat sesuai untuk budidaya tanaman Umbi-
umbian (Suminarti & Susanto, 2015). Selanjutnya Ritung et al, (2011) menyatakan bahwa tanah-tanah
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yang bertekstur sedang (lempung berdebu), agak halus (lempung berliat,) tergolong kelas sangat sesuai
untuk Ubi banggai.

Tabel 1. Hasil Analisis Tekstur Lokasi Penelitian

. Tekstur (%) L
Lokasi Pasir Debu Liat Kriteria
Desa Matanga 24 28 38 Lempung berliat
Desa Bentean 28 58 14 Lempung berdebu

Sumber: Data olahan (2020)

Berdasarkan hal tersebut maka dari kedua desa tersebut yang berada di Kecamatan Banggai
Selatan didominasi oleh tekstur lempung berdebu dengan melihat syarat tumbuh dari budidaya umbi —
umbi sangat sesuai untuk perkembangannya (Supriadi, 2005; Wahyuni et al, 2017). Secara fisik
tekstur tanah sangat menentukan kualitas tanah terutama dalam menahan air pada lahan dua desa
tersebut maka tergolong tinggi dan mengindikasikan bahwa lahan tersebut tidak terjadi genangan air
pada saat hujan. Hal ini dikarenakan sifat tanah yang memiliki kandungan tanah berlempung berdebu
dan berliat sehingga aerasi baik dan dekomposisi bahan organik tinggi. Sesuai dengan Safitri et al
(2018) menyatakan tingginya bahan organik pada tanah bertekstur Lempung Berdebu dilaporkan dapat
meningkatkan porositas dan air tersedia bagi tanaman serta merangsang penyerapan unsur hara oleh
akar (Winarso et al, 2020).

C-Organik

Hasil analisis C-organik tanah pada dua desa yang menjadi lokasi penelitian di Kecamatan
Banggai Selatan disajikan pada Tabel 2. Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa C-organik tanah
pada lokasi penelitian tergolong tinggi. Selain itu, hasil matching dengan kelas kesesuaian
menunjukkan bahwa lokasi penelitian digolongkan sebagai kelas sangat sesuai untuk kegiatan
budidaya tanaman Ubi Banggai.

Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan C- Organik Lokasi Penelitian

Lokasi C-Organik (%) Kriteria
Desa Matanga 3,16 Tinggi
Desa Bentean 3,9 Tinggi

Sumber: Data olahan (2020)

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan dua Desa yang berada di Kecamatan Banggai Selatan
mempunyai kandungan C-Organik tinggi. Agusni et al, (2014) menjelaskan bahwa tanah yang
mempunyai bahan organik bersifat porous akan meningkatan pori tanah. Selain itu, bahan organic
yang tinggi akan berpengaruh terhadap agregat yang nantinya akan mempertahankan berat isi akan
mengalami penurunan agregasi partikel tanah yang akan menyebabkan potensi penurunan ruang pori
total (Zaffar & Lu, 2015).

ons dan Kzo

Hasil analisis kandungan P205 dan KO tanah pada kedua desa yang menjadi lokasi penelitian
disajikan pada Tabel 3. Secara keseluruhan memiliki kandungan P total dan K total berstatus rendah.
Sementara itu, Selain itu, analisis kesesuaian Balai Besar Sumber Daya Lahan Pertanian menunjukkan
bahwa kandungan P dan K total dalam tanah pada lokasi penelitian digolongkan cukup sesuai untuk
kegiatan budidaya tanaman Ubi Banggai.

Tabel 3. Hasil Analisis Kandungan P205 dan KO Lokasi Penelitian

Lokasi P,Os K20 Kriteria
Desa Matanga 12,14 12,32 Rendah
Desa Bentean 10,47 10,96 Rendah

Sumber: Data olahan (2020)
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Kandungan P205 dan KO tanah pada Tabel 3 menunjukkan bahwa P dan K total dalam tanah
pada lokasi penelitian tergolong rendah. Tanah di lokasi penelitian terbentuk dari bahan induk kapur
dan marl, yang mengandung Ca dalam kadar yang relatif lebih tinggi dibandingkan tanah-tanah
lainnya. Sanchez, (2007) menyatakan ion ortofosfat dalam larutan tanah dapat terikat secara kuat
sehinggah menghambat penyerapan ion P oleh akar tanaman yang mengganggu metabolisme tanaman
seperti respirasi dan fotosintesis (Thuynsma et al, 2016). Unsur hara fosfor yang rendah pada kedua
lahan diduga karena sifat fosfor itu sendiri yaitu mudah hilang dan kandungan fosfor dalam tanah
sedikit. Selanjutnya Kandungan P tersedia dalam tanah dapat ditingkatkan melalui pemberian pupuk P
(Yagoub et al, 2012).

Selanjutnya kalium adalah kation yang bermuatan positif. Sehingga semakin dalam dari
permukaan tanah, kadar hara K semakin rendah (Rosmarkan & Yuwono,2002). Hal ini dapat terjadi
kemungkinan akibat kombinasi beberapa faktor seperti rendahnya kandungan K pada bahan induk
tanah dan ion K dalam larutan tanah yang bersifat mobile sehingga mudah tercuci keluar dari sistem
tanah (Da Silva et al, 2017). Rendahnya kandungan K dalam tanah yang dihadapkan dengan
kebutuhan K oleh tanaman umbi yang relatif besar tanpa diikuti oleh pemupukan yang cukup dapat
menyebabkan defisiensi dan mengganggu proses pembentukan isi umbi (Diez et al, 2015). Pemupukan
K yang dikombinasikan dengan penambahan bahan organik dalam dosis yang cukup dapat
meningkatkan pertumbuhan dan pembentukan buah (Osorio et al, 2014)

KTK (Kapasitas Tukar Kation) dan KB (Kejenuhan Basa)

Hasil analisis kandungan KTK dan KB tanah di desa Matanga dan Bentean yang menjadi lokasi
penelitian Kecamatan Banggai Selatan yakni tergolong sedang dengan kesesuaian lahan cukup sesuai
untuk budidaya tanaman Ubi Banggai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini.
Tabel 4. Hasil Analisis Kandungan KTK dan KB Lokasi Penelitian

Lokasi KTK KB Kriteria
Desa Matanga 20,25 51,80 Sedang
Desa Bentean 17,67 4414 Sedang

Sumber: Data olahan (2020)

Kapasitas Tukar Kation merupakan salah satu sifat kimia tanah yang berkaitan erat dengan
ketersediaan hara bagi tanaman dan menjadi indikator kesuburan tanah. Lahan Desa Matanga dan
Bentean tersebut memiliki nilai KTK yang sedang diduga karena terdapat banyak koloid tanah, yang
ditunjukkan dengan tekstur tanah dominan lempung. Santos et al, (2017) menyatakan bahwa
keberadaan mineral liat yang berada dalam jumah relatif banyak dapat dideteksi secara parsial melalui
nilai KTK liat. Kondisi serupa juga dilaporkan oleh peneliti lain pada tanah yang berkembang dari
formasi geologi yang sama. Meskipun berstatus sedang, untuk menghindari pencucian hara terutama
yang bersifat sangat mobile dan memitigasi potensi erosi, KTK tanah pada lokasi penelitian harus
ditingkatkan. Upaya tersebut dapat dilaksanakan melalui ameliorasi bahan organik sebagai
penyumbang koloid organik bermuatan variabel /bergantung pH (Solly et al, 2020). Selanjutnya
presentase kandungan Kejenuhan basa (KB) tanah lokasi penelitian berstatus sedang. Secara parsial
bahwa kation-kation basa berada dalam kondisi cukup tersedia bagi tanaman (Purwanto, 2008). Hal ini
dapat diindikasikan bahwa kemungkinan basa-basa yang penyumbang utama nilai kejenuhan basa di
lokasi penelitian adalah kation Ca dan Mg. Kedua kation ini merupakan kation dilepaskan ke dalam
larutan tanah saat proses dissolusi batuan induk (Manimel et al, 2013).

Status Kesuburan Tanah
Berdasarkan hasil analisis tanah diperoleh status kesuburan tanah untuk beberapa Desa yang
menjadi sampel penelitian di Kecamatan Banggai Selatan dapat di lihat pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Penentuan Status Kesuburan Tanah Lokasi Penelitian

Lokasi KTK KB P,05,K;0,C-Organik  Status Kesuburan
Desa Matanga Sedang  sedang Kombinasi Lain Rendah
Desa Bentean Sedang  Sedang Kombinasi Lain Rendah

Sumber: Data olahan (2020)
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Status kesuburan tanah Desa Matanga dan Bentean tergolong pada kriteria rendah karena
kandungan KTK, KB, P20s, K>O dan C-organik dalam keadaan S, S Kombinasi Lain. Kriteria rendah
pada kandungan C-organik, P,Os dan K,O sehingga mempengaruhi pada KTK dan KB tanah (Susanto,
2005). Kandungan bahan organik tanah sangat berpengaruh terhadap kemampuan tanah untuk
mempertahankan tingkat kesuburan tanah melalui aktivitas mikroorganisme tanah (Nurrohman et al,
2015) serta sebagai humus pada tanah lokasi penelitian (Walida et al, 2020). Penambahan bahan
organik harus diberikan karena bahan organik tanah sangat berperan penting untuk menciptakan
kesuburan tanah (Lubis & Siregar, 2019). Selain itu, bahan organik juga berparan dalam
pembentukkan granulasi dalam tanah dan sangat penting dalam pembentukan agregat tanah yang stabil
(Tolaka, 2013).

Satuan lahan lokasi penelitian yang memiliki status kesuburan tanah rendah juga memerlukan
penambahan pemupukan posfor untuk menjaga tingkat kesuburannya (Mutammimah et al, 2020;
Daksina et al, 2021). Selanjutnya Sedang-nya nilai Kalium pada tanah di lokasi penelitian dikarenakan
nilai KTK pada lokasi penelitian yang berstatus sedang karena dominan lempung berdebu (Suseno, et
al, 2018). Menurut Sumarni et al, (2012) pentingnya Kalium pada tanaman yakni ketahanan penyakit
dan kekeringan tanaman, sehinggahnya perlu adanya penambahan pupuk Kalium seperti sisa-sisa
tanaman, pemberian pupuk kandang atau pemberian kompos serta limbah jerami padi (Suarjana et al,
2015), agar dapat mempertahankan K dalam tanah untuk pengembangan tanaman Ubi Banggai jangka
panjang dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan sifat fisik tanah tanaman ubi banggai Desa Matanga bertekstur lempung
berliat dan Desa Bentean bertekstur lempung berdebu. Selanjutnya sifat kimia tanah di dua
Desa Kecamatan Banggai Selatan memiliki kriteria yaitu pH rendah, C-organik tinggi, P2Os
rendah, K>O rendah, KTK dan KB sedang. Sehinggahnya status kesuburan tanah lokasi
penelitian tergolong Rendah. Untuk itu perlunya perlaukuan pemupukan yang intensif seperti
sisa-sisa tanaman, pemberian pupuk kandang atau pemberian kompos serta limbah jerami padi untuk
meningkatkan status kesuburan tanah di Desa Matangan dan Bentean.
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